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ABSTRAK 
Hipertensi merupakan salah satu penyakit komorbid dan sering disebut silent killer tanpa gejala awal 

yang jelas sehingga memerlukan gaya hidup sehat umtuk mencegah adanya komplikasi ataupun 

kematian. Dalam menerapkan gaya hidup sehat, pasien hipertensi perlu adanya efikasi diri.  Efikasi diri 

diperlukan untuk meningkatkan kesehatan melalui keyakinan diri dalam menjalankan gaya hidup sehat. 

Berdasarkan Riskesdas pada tahun 2018 prevalensi hipertensi di Indonesia diperkirakan mencapai 

34,1% pada penduduk berusia di atas 18 tahun. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

efikasi diri terhadap kepatuhan gaya hidup sehat pada penderita hipertensi. Desain yang digunakan 

dalam penelitian ini studi kuantitatif yang menggunakan pendekatan cross-sectional, sampel 88 

responden penderita hipertensi di Desa Kowel yang dipilih melalui metode purposive sampling. Alat 

ukur menggunakan koesioner, data dianalisis menggunakan uji statistik Spearman Rank dengan taraf 

signifikan 5% (α = 0,05). Penilitian ini didapatkan p value 0,000 yang berarti ada hubungan antara 

efikasi diri terhadap kepatuhan gaya hidup sehat padapasien hipertensi, dengan menunjukkan mayoritas 

responden memiliki self efficacy tinggi dengan gaya hidup sehat sebanyak 73 (83,0%) responden. 

Terdapat hubungan yang bermakna antara efikasi diri dengan gaya hidup pada pasien hipertensi. 

Semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinggi pula gaya hidup sehat.  

 

Kata kunci: efikasi diri; gaya hidup; hipertensi; kepatuhan 

 

RELATIONSHIP BETWEEN SELF-EFFICACY AND HEALTHY LIFESTYLE 

COMPLIANCE IN HYPERTENSION PATIENTS 

 

ABSTRACT 
Hypertension is one of the comorbid diseases and is often called a silent killer without clear early 

symptoms so it requires a healthy lifestyle to prevent complications or death. In implementing a healthy 

lifestyle, hypertension patients need self-efficacy. Self-efficacy is required to improve health through 

self-confidence in implementing a healthy lifestyle. Based on Riskesdas in 2018, the prevalence of 

hypertension in Indonesia is estimated to reach 34.1% in the population aged over 18 years. This study 

was to determine the relationship between self-efficacy and healthy lifestyle compliance in hypertension 

patients. The design used in this study was a quantitative study using a cross-sectional approach. A 

sample of 88 respondents with hypertension in Kowel Village was selected through a purposive 

sampling method. The measuring instrument used a questionnaire, the data was analyzed using the 

Spearman Rank statistical test with a significance level of 5% (α = 0.05). This study obtained a p-value 

of 0.000, which means that there is a relationship between self-efficacy and healthy lifestyle compliance 

in hypertensive patients, showing that the majority of respondents have high self-efficacy with a healthy 

lifestyle 73 (83.0%) respondents. There is a significant relationship between self-efficacy and lifestyle 

in hypertensive patients. The higher the self-efficacy, the higher the healthy lifestyle. 

 

Keywords: compliance; hypertension; lifestyle; self-efficacy 
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PENDAHULUAN 

Hi lpe lrtelnsi l me lrupakan suatu pelnyakilt yang di ltandail de lngan telkanan darah si lstolilknya yang 

melni lngkat dilatas 140 mmHg dan telkanan darah dilastolilknya di latas 90 mmHg (Rahmayanil, 

2019). Hi lpe lrtelnsi l se lri lng dilse lbut se lbagai l "sille lnt killlelr" karelna banyak pasile ln yang tildak 

melrasakan geljala atau gangguan sellama belrtahun-tahun. Pelnde lrilta selri lng kalil tildak 

melnyadaril bahwa melrelka melngalamil komplilkasi l pada organ-organ viltal selpe lrtil jantung, otak, 

dan gilnjal. Geljala yang muncul akilbat hilpe lrtelnsi l se lpelrti l pusilng, gangguan pelnglilhatan, dan 

saki lt kelpala, bilasanya baru telrasa keltilka kondilsi l hi lpelrtelnsi l sudah parah dan telkanan darah 

melncapail angka telrte lntu (Astrilani l, 2020).  

 

Me lnurut data WHO tahun 2023, selki ltar 33% populasil dunila melnde lrilta hilpelrte lnsi l, de lngan dua 

pe lrtilga di l antaranya be lrada dil ne lgara-ne lgara milski ln dan be lrke lmbang dan dilpe lrkilrakan 

pe lndelri lta hilpe lrtelnsi l akan telrus me lni lngkat hi lngga melncapail 1,5 mi llilar orang dil se lluruh duni la 

pada tahun 2025. Me lnurut Ri lske lsdas (2018), pre lvalelnsi l hi lpe lrtelnsi l di l Ilndone lsi la di lpe lrkilrakan 

melncapail 34,1% pada pe lnduduk be lrusi la di l atas 18 tahun. Kalilmantan Sellatan me lmillilki l 

pre lvalelnsi l telrtilnggi l (44,1%), selme lntara Papua melmi llilki l prelvalelnsi l telre lndah (22,2%). 

Di lpe lrkilrakan ada 63.309.620 kasus hi lpelrte lnsi l di l Ilndonelsi la, de lngan 427.218 

ke lmatilan. Hi lpe lrtelnsi l banyak telrjadil pada ke llompok umur 31–44 tahun (31,6%), 45–54 tahun 

(45,3%), dan 55-64 tahun (55,2%). Provilnsi l Jawa Tilmur selki ltar 11.702.478, delngan proporsi l 

pe lndelri lta lakil-lakil 48,8% dan pelrelmpuan 51,2%. Pada tahun 2022, prelvalelnsi l hilpe lrtelnsi l di l 

Pamelkasan adalah 16,6%, kelmudi lan melni lngkat melnjadil 25,16% pada tahun 2023. Jumlah 

hi lpelrte lnsi l dil Puske lsmas Kowe ll melngalamil pe lnilngkatan daril tahun 2022 selbanyak 273 pasile ln 

melnjadil 294 di l tahun 2023.  

 

Ke lpatuhan adalah faktor pelntilng dalam pelngobatan hilpelrte lnsi l yang elfe lktilf, yang 

be lrkontrilbusi l pada pe lngelndalilan pe lnyakilt dan me lnilngkatkan pelri llaku pasile ln. Untuk 

melmastilkan kelpatuhan telrhadap ilnstruksi l pelrawatan hilpelrte lnsi l, dapat dillakukan mellaluil 

obse lrvasi l se lrta pelngukuran langsung yang melnce lrmilnkan dilsi lpli ln pasile ln dalam melnjalanil 

di lelt, be lrolahraga, se lrta melnghi lndaril rokok, kopi l, dan alkohol (Sinaga et al., (2018). Se llailn i ltu, 

pe lngukuran telkanan darah selcara rutiln (Mahbubah, 2018). Berdasarkan studi klinis dan 

observasi, gaya hidup seseorang berhubungan dengan tingkat morbiditas dan mortalitas 

kardiovaskular (Umam, 2021). 

 

Ketidakpatuhan terhadap diet dapat menyebabkan pola makan atau pelaksanaan terapi diet 

yang kurang tepat, sehingga hipertensi tetap tinggi atau bahkan meningkat (Sulayfiyah et al., 

2024). Pe lnanganan hilpe lrtelnsi l bukan hanya farmakologil saja tapil bi lsa de lngan pe lnatalaksanaan 

non farmakologil yai ltu delngan me llakukan modilfi lkasil gaya hi ldup (Amila et al., 2018). 

Pe lnanganan gaya hildup bagil pasi le ln hi lpe lrtelnsi l dapat dilpe lngaruhil ole lh ti lngkat elfi lkasil di lri l 

melre lka, bailk yang tilnggil maupun relndah (Black & Hawks, 2014). Untuk melngubah gaya 

hi ldup, pe lndelri lta hilpe lrtelnsi l me lmbutuhkan e lfi lkasil di lri l yang ti lnggil. E lfi lkasil di lri l yang bailk akan 

melmbe lrilkan motilvasi l, melni lngkatkan kelpe lrcayaan dilri l, dan melmbantu melre lka melncapail gaya 

hi ldup yang lelbi lh selhat. Pasi leln hi lpelrtelnsi l yang melmillilki l elfi lkasi l dilri l tilnggil celnde lrung mampu 

melnjalanil gaya hildup selhat, yang dapat melngurangil rilsi lko komplilkasi l dan melni lngkatkan 

kualiltas hildup. Se lbali lknya, pelnde lrilta hilpe lrtelnsi l de lngan elfi lkasil di lri l re lndah lelbilh mungkiln 

ke lsuliltan dalam melmpelrtahankan gaya hildup se lhat (Pelrmatasaril elt al., 2014). Olelh karelna iltu 

pe lnulils i lngi ln me lngatahuil bagai lmana hubungan e lfilkasi l di lri l te lrhadap kelpatuhan gaya hildup 

se lhat pada pasile ln hilpe lrtelnsi l. 

 

METODE 

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan meltodel kuantiltatilf delskrilptilf korellasilonal delngan pelndelkatan cross 

selctilonal. Pelngambillan sampell dillakukan delngan telknilk purposilvel samplilng dan mellilbatkan 88 
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relspondeln pelndelrilta hilpelrtelnsil dil Delsa Kowell. Data dilanalilsils melnggunakan analilsils unilvarilat 

dan bilvarilat pada tilngkat silgnilfilkansil 5% (α = 0,05) delngan ujil Spelarman Rank. Ilnstrumeln 

pelnelliltilan yang dilgunakan adalah kuelsilonelr elfilkasil dilril delngan 10 pelrtanyaan dengan uji 

reabilitas adalah 0,746 (Huda, 2017) dan kuelsilonelr kelpatuhan gaya hildup selhat delngan 15 

pelrtanyaan dengan uji reabilitas adalah 0,988 (Panjaitan, 2015). 

 

HASIL 

Pelnelliltilan  ilnil  dillaksanakan  dil Delsa Kowell Pamelkasan delngan  pelngilsilan lelmbar kuelsilonelr 

yang dilpandu langsung olelh pelnelliltil. Pelnelliltilan belrlangsung sellama  2  bulan  dilmulail  daril  

tanggal  1  Selptelmbelr  hilngga  31  Oktobelr  2023. 

 

Tabell 1.  

Karaktelrilstilk Re lspondeln 
Karakteristik Responden f % 

Umur  

41-50 

51-60 

61-70 

 

17 

32 

39 

 

19 

37 

44 

Jenis kelamin 

Lakil-lakil 

pelrelmpuan 

 

39 

49 

 

44 

56 

Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

Pelrguruan Tilnggil 

 

7 

19 

30 

32 

 

8 

22 

34 

36 

Tabell 1 melnunjukkan bahwa kellompok usila 61-70 tahun melmillilkil pelrse lntasel telrtilnggil 

dilbandilngkan kellompok usila lailnnya, yailtu 44%. Selmelntara iltu, kellompok usila 41-50 tahun 

melrupakan kellompok yang palilng seldilkilt yailtu 19%. Dalam hal karaktelrilstilk jelnils kellamiln, 

dilkeltahuil bahwa relspondeln pelrelmpuan melmillilkil frelkuelnsil lelbilh tilnggil, yailtu 56%, seldangkan 

lakil-lakil 44%. Untuk karaktelrilstilk pelndildi lkan, mayoriltas relspondeln melmillilkil pelndildilkan 

telrakhilr dil tilngkat pelrguruan tilnggil, bailk iltu lulusan Dilploma, Sarjana, maupun Pasca Sarjana 

delngan pelrselntasel melncapail 36%. Dil silsi l lailn, relspondeln yang melmillilkil pelndildilkan telrakhilr 

Selkolah Dasar hanya belrjumlah 8%. 

 

Tabel 2.  

Distribusi frekuensi efikasi diri pada pasien hipertensi 
Efikasi Diri f % 

Relndah 8 10 

Tilnggil 79 90 

Belrdasarkan tabell 2, mayoriltas relspondeln melmillilki l pelnillailan telrhadap elfi lkasil dilril yang 

telrgolong tilnggil, yailtu selbe lsar 90% seldangkan elfilkassil yang relndah hanya 10%. 

 

Tabel 3.  

Distribusi frekuensi gaya hidup pada pasien hipertensi 
Gaya hidup f % 

Tildak selhat 12 14 

Selhat  76 86 

Belrdasarkan tabell 3, mayoriltas relspondeln melmillilki l pelnillailan telrhadap gaya hildup selhat yailtu 

selbe lsar 86% seldangkan pasileln hilpelrtelnsil yang gaya hildup tildak selhat hanya 14%. 
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Tabel 4.  

Hubungan efikasi diri dengan gaya hidup pada pasien hipertensi 
Gaya hidup 

Efikasi diri Tildak selhat Selhat  Total 

 f % f % f % 

Relndah 6 6,8 3 3,4 9 10,2 

Tilnggil 6 6,8 73 83 79 89,8 

jumlah 12 13,6 76 86,4 88 100 

P valuel  0,000 

Be lrdasarkan tabell 4 di ldapatkan bahwa hampilr se lluruhnya relsponde ln me lmillilki l se llf e lffilcacy 

tilnggi l de lngan gaya hildup se lhat selbanyak 73 (83,0%) re lsponde ln. Se ldangkan relsponde ln yang 

melmi llilki l sellf elffi lcacy relndah delngan gaya hildup tildak selhat selbanyak 6 (6,8%) re lsponde ln. 

Dari l hasill ujil kore llasil Spe larman Rho delngan tilngkat kelmaknaan α < 0,05 dildapatkan nillai l 

si lgni lfilkan (ρ) se lbe lsar 0,000 yang be lrartil bahwa telrdapat hubungan elfi lkasil di lri l te lrhadap gaya 

hi ldup pada pasileln Hi lpe lrtelnsi l. 

 

PEMBAHASAN 

E lfilkasi l dilri l melngacu pada tilngkat kelpe lrcayaan pada kelmampuan ilndi lvildu untuk melncelgah 

atau melngobatil. Se lbagail bagilan daril te loril sosi lal kognilti lf, elfi lkasi l dilri l melngacu pada 

ke lpelrcayaan dilri l se lse lorang dalam mellakukan pelri llaku telrte lntu. Selmakiln ti lnggil e lkspe lktasil, 

se lmakiln tilnggi l kelce lndelrungan untuk mellakukan upaya yang lelbi lh belsar (Han e lt al., 2021). 

Pada pelne llilti lan ilni l ni llail T-stati lstilc daril Uji l Spelarman Rank me lnunjukkan bahwa telrdapat 

hubungan si lgnilfi lkan antara elfi lkasi l dilri l telrhadap gaya hildup pada pasile ln hi lpe lrtelnsi l (T-

statilsti lc= 0,000;p valuel<0,05). Hal i lnil se lmakiln tilnggi l e lfilkasi l di lri l pasile ln, se lmakiln bailk atau 

se lhat pula gaya hildup melrelka yang melnde lrilta hilpe lrtelnsi l. Hal ilnil se ljalan delngan pelndapat 

Ghufron & Rilsnawatil (2016) yang melnyatakan bahwa ilndi lvi ldu delngan elfi lkasil di lril tilnggi l 

pe lrcaya pada kelmampuan melrelka untuk melnjalanil gaya hildup se lhat dan belrusaha lelbi lh kelras 

dalam melnghadapil be lrbagail tantangan. Selbalilknya, melre lka yang melmillilki l e lfilkasi l di lril re lndah 

celnde lrung le lbilh mudah me lnyelrah dan me lrasa tildak mampu untuk melne lrapkan gaya hildup 

se lhat. Menurut Hadibrata & Rantepadang (2023), responden dengan tingkat efikasi diri yang 

baik cenderung memiliki kepercayaan diri dan kemampuan yang lebih tinggi dalam 

mengelola serta mengobati hipertensi. 

 

Ilndi lvildu yang i lngiln me lrubah gaya hildup melre lka melnjadil gaya hildup se lhat harus me lmpunyail 

daya kogniltilf untuk melmbuat relncana relncana dalam mellaksanakan gaya hildup se lhat 

(Sarafilno & Smilth, 2011). Pasileln yang kurang melnyadaril pelnti lngnya gaya hildup se lhat 

be lrilsi lko me lngalamil ke lkambuhan hilpelrte lnsi l yang belrulang, bahkan dapat melngakilbatkan 

komplilkasi l se lri lus hi lngga ke lmatilan. Gaya hi ldup se lhat se lri lng di langgap sulilt untuk di ltelrapkan 

karelna kurangnya pelmahaman selrta dukungan daril orang-orang telrdelkat atau lilngkungan 

se lki ltar (Hanafil, 2016).  

 

Gaya hi ldup me lmailnkan pe lran pe lntilng dalam kelse lhatan. Melne lrapkan gaya hildup se lhat untuk 

melnce lgah hilpelrte lnsi l dan melni lngkatkan ke lse lhatan ilndi lvildu melme lrlukan elfi lkasi l dilri l. Kuatnya 

e lfilkasi l di lri l yang di lrasakan akan melmbuat se lse lorang melne ltapkan tujuan yang telrbailk dan 

akan belrusaha untuk teltap belrkomiltmeln pada tujuan telrse lbut. Menurut Alvino et al. (2015) 

menyatakan bahwa pola hidup memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga kesehatan.  

Se llf-elffi lcacy melmpe lngaruhil i lndilvi ldu dalam belrpi lki lr untuk melmbuat relncana yang te lratur dan 

stratelgi ls untuk me lncapail tujuan melre lka, dan be lrusaha untuk melnge ljar selgala tantangan 

tantangan (Helndilarto, 2014). Bandura (1988) melnyatakan telrbe lntuknya sellf elffi lcacy, ilndi lvi ldu 

harus pelrnah melngalamil tantangan yang belrat, selhilngga ilndi lvi ldu telrse lbut bilsa 

melnye llelsai lkannya delngan kelgi lgi lhan dan kelrja kelras. Ilndi lvi ldu yang selrilng melngalamil 
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ke lgagalan tapil se lcara telrus me lne lrus be lrusaha melni lngkatkan prelstasil maka se llf e lffilcacy akan 

melni lngkat. Hasill pelnelli ltilan Amilla elt al. (2018) melndukung hal ilni l, yang melnyatakan bahwa 

e lfilkasi l di lri l yang tilnggi l akan melmi llilki l gaya hi ldup yang se lhat dalam pelnge llolaan hi lpelrte lnsi l. 

Penelitian yang lain juga mengatakan bahwa efikasi diri memengaruhi kualitas hidup 

penderita hipertensi; semakin baik efikasi diri seseorang, maka semakin baik pula kualitas 

hidupnya (Susanti et al., 2020). Menurut penelitian Farida (2020), penderita hipertensi perlu 

memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri mereka (efikasi diri), karena efikasi diri sangat 

penting bagi mereka untuk meningkatkan kesehatan. 

 

SIMPULAN 

Telrdapat hubungan yang be lrmakna antara elfilkasi l dilri l delngan gaya hildup pada pasile ln 

hi lpelrte lnsi l. Se lmakiln tilnggi l elfi lkasi l dilri l maka se lmakiln tilnggi l pula gaya hildup se lhat.  
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